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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Pengertian Judul 

1.1.1. Arti Kata 

Penulis membuat penjelasan untuk judul Tugas Akhir Konsep Perancangan 

Arsitektur (KPA) di Universitas Muhammadiyah Surakarta. “UMKM Center 

Dan Pusat Kuliner Dengan Pendekatan Arsitektur Hijau Di Madiun", 

maka perlu penjelasan judul sebagai berikut : 

UMKM Center : pusat kegiatan bisnis yang bertujuan untuk mendukung  

    pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  

    di wilayah tertentu. Sentra ini berfungsi sebagai wadah bagi  

    UMKM untuk berbagai tugas seperti pemasaran, produksi,  

    pelatihan, dan bahkan dapat memiliki fasilitas seperti  

    koperasi peminjaman modal.(Lestari, Nityasa, and 

Juliartawan 2022) 

Pusat Kuliner   : Pusat kuliner adalah tempat yang memfasilitasi kegiaatan  

   berdagang  

   atau jual beli dalam bidang makanan.(Anggono 2016) 

UMKM   : Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah jenis  

   usaha yang diklasifikasikan berdasarkan aset dan  

   pendapatannya, dan mereka juga memainkan peran penting  

   dalam ekonomi nasional. Umumnya, UMKM dimiliki dan  

   dikelola oleh individu atau kelompok kecil yang memiliki  

    modal terbatas.(Septiani et al. 2024) 

Arsitektur Hijau : Arsitektur Hijau merupakan konsep bangunan yang fokus  

    pada desain yang berkelanjutan bagi lingkungan seperti  
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   efisiensi energi,   konservasi energi, penggunaan material  

   yang ramah lingkungan, pengolahan utilitas air yang  

   efektif. (Amin, 2019) 

1.1.2. Arti Keseluruhan 

Arti judul secara menyeluruh dari UMKM Center dan Pusat Kuliner 

merupakan usaha yang mewadahi pelatihan, pendampingan, Dan bimbingan 

untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas para pelaku 

UMKM khususnya pada bidang kuliner agar mereka dapat mengelola bisnisnya 

dengan lebih efektif dan produktif dalam menjalankan kegiatan UMKM serta 

memfasilitasi kuliner lokal Madiun untuk berkembang. UMKM adalah 

kegiatan yang mendukung perekonomian Masyarakat dapat juga sebagai 

destinasi wisata kuliner dengan pendekatan Arsitektur Hijau. Desain ini 

dirancang untuk semua individu untuk mengunakan fasilitas ini. 

1.2.Latar Belakang  

1.2.1. Pengembangan dan Potensi Wisata Kota Madiun 

Kota Madiun memiliki luas tigapuluh tiga kilometer persegi dan terbagi  

tiga kecamatan: Kecamatan Manguharjo, Kecamatan Taman, dan Kecamatan 

Kartoharjo. Kecamatan Manguharjo memiliki luas 12,54 km2, Kecamatan 

Taman 13,46 km2, dan Kecamatan Kartoharjo memiliki luas 11,73 km2. Di 

total, Kota Madiun memiliki 27 kelurahan, dengan 9 kelurahan masing-

masing kecamatan. Kota Madiun telah melaksanakan berbagai inisiatif 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas hidup warganya dan menarik 

minat wisatawan. Berikut beberapa upaya pengembangan yang telah 

dilakukan yaitu “Pengembangan Smart City dan Smart Branding”. Sejak 

2019, Kota Madiun telah mengadopsi konsep Smart City dengan fokus pada 

Smart Branding sebagai pendorong utama pembangunan. Inisiatif ini 

bertujuan untuk mempromosikan identitas kota melalui pembangunan tempat-

tempat yang menarik.(Latifa and Handoyo 2023) 
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Gambar 1. Peta Kota Madiun 

Sumber : Google Image 

 

Kota Madiun berpotensi sebagai tempat wisata. Pada waktu dekat ini 

Madiun sudah berhasil mengembangkan tempat wisata. Madiun merupakan 

kota yang dikenal dengan julukan "Kota Gadis", yang sebenarnya merupakan 

akronim dari "Perdagangan, Pendidikan, dan Industri". Julukan ini 

menggambarkan identitas kota Madiun yang berkembang dalam tiga sektor 

utama tersebut. Terutama pada sektor perdagangan dan industri yang 

berkembang seperti Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Madiun memiliki peran penting dalam perekonomian daerah. (Latifa and 

Handoyo 2023) 

1.2.2. UMKM Kota Madiun 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Madiun 

memainkan peran penting dalam perekonomian daerah. Madiun memiliki 

banyak produk local yang perlu dikembangkan seperti kuliner, batik, 

handycraft. Banyaknya produk lokal yang berpotensi untuk dipasarkan ke 

nusantara maupun wisataan yang datang. Makanan khas kota madiun sering 
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dicari oleh para wisatawan seperti Pecel Dan Brem. Makanan khas tersebut 

menjadi identitas budaya di seluruh Nusantara. Salah satu jenis usaha kecil dan 

menengah (UMKM) yang tidak dapat dihilangkan adalah kuliner, yang telah 

berkembang menjadi salah satu kebangkitan ekonomi Indonesia. (Nurmala et 

al., 2021).  

Menurut umkm.madiunkota.go.id(2021) Pemerintah Kota Madiun 

sering mengadakan pelatihan bagi pelaku UMKM, seperti pelatihan 

pemberdayaan industry, pelatihan membuat roti, pelatihan keterampilan 

vokasional makanan,pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan kuliner. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan daya tahan produk, 

sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Tetapi, pengadaan pelatihan 

tersebut berbeda-beda tempat . Pemerintah juga sudah mewadahi 

pengembangan UMKM berupa diadakanya website khusus untuk mengenalkan 

produk – produk local. Menurut kilasdaerah.kompas Karena adanya proses 

pemerataan pembangunan Banyak UMKM di bidang kuliner yang masih belum 

memiliki tempat yang strategis untuk proses jual beli yang dapat menunjang 

perekonomian daerah .  

Menurut jatim.antarnews(2022) pemerintah kota madiun mendorong 

adanya  inovasi UMKM pada bidang kuliner oleh karena itu sering diadakanya 

pelatihan untuk meningkatkan nilai jual ari produknya. Pada saat ini ada sekitar 

750 pelaku UMKM pada sektor kuliner yang dibina oleh pemerintah Kota 

Madiun. 

Menurut madiunkota.go.id(2025) perekonomian pada tahun 2024 

mengalami sedikit penurunan dibanding pada tahun sebelumnya. Beberapa 

sektor yang menunjang perekonomian di kota madiun mengalami perlambatan 

khususnya pada sektor perdagangan. Cara mengatasi penurunan ekonomi ini 

dengan melakukan strategi pelatihan dan pemasaran seperti fasilitas pada pusat 

pelatihan dan kuliner UMKM ini. Fasilitas berikut merupakan pendukung 

adanya pusat pelatihan dan kuliner. Pelaku UMKM ini perlu memikirkan 
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strategi untuk meningkatkan produktifitas, kreatifitas rantai produksi. Dengan 

adanya strategi ini pada saat masa liburan tiba wisatawan menjadi sasaran tepat 

pemasaran. Pusat pelatihan dan kuliner UMKM ini menjadi objek wisata untuk 

meningkatkan tren wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat untuk mencari 

cinderamata atau berburu kuliner lokal. 

1.2.3. Pendekatan Arsitektur Hijau 

Arsitektur hijau adalah pendekatan dalam perancangan bangunan yang 

berupaya meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan alam dan 

manusia, serta menciptakan tempat tinggal yang lebih baik dan sehat. 

Pendekatan ini dipilih karena dapat merespon permasalahan yang ditimbulkan 

dari lingkungan maupun bangunan itu sendiri seperti merespon iklim tropis, 

meminimalisir penggunaan energi yang berlebihan dan pengolahan limbah 

yang ditimbulkan pada bangunan. 

1.3.Rumusan Permasalahan 

Berdasar pada latar belakang, sehingga dilakukanya tinjauan yang mencakup 

masalah yang ditemukan sebagai berikut : 

Bagaimana merancang fasilitas UMKM Center dan Pusat kuliner dengan 

pendekatan  Arsitektur Hijau di Kota Madiun? 

1.4.Tujuan Dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

laporan sebaai berikut: 

Menghasilkan desain fasilitas UMKM Center dan Pusat kuliner dengan 

pendekatan  Arsitektur Hijau di Kota Madiun 

1.4.2. Sasaran 

Menghasilkan perancangan UMKM Center dan Pusat kuliner di Kota Madiun 

sehingga dapat memfasilitasi pengembangan UMKM dan berpotensi menjadi 
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destinasi wisata di Kota Madiun. Dengan adanya fasilitas tersebut tidak hanya 

sebagai destinasi wisata tetapi juga sebagai strategi pengembangan 

perekonomian masyarakat Kota Madiun. 

1.5.Lingkup Pembahasan 

Fokus pembahasan Tugas Akhir Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) 

adalah merancang UMKM Center dan Pusat Kuliner yang menggunakan konsep 

Arsitektur Hijau untuk memfasilitasi dan mengembangkan produk UMKM yang 

ada di kota Madiun. 

 

1.6.Metodologi Pembahasan 

Metode yang dibahas saat merancang UMKM Center dan Pusat kuliner dengan 

konsep Arsitektur Hijau menggunakan metode analisis deskriptif. 

1.6.1. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Melakukan survei lokasi di lahan yang akan digunakan dan pengamatan 

langsung pada lokasi perancangan untuk memperoleh data seperti data 

lahan dan kondisi lingkungan. 

2) Studi Literatur 

Melaksanakan penelitian literatur dengan mencari data dari buku, 

majalah, jurnal, atau website yang dapat terpercaya dengan adanya 

hubungan judul yang dibahas tentang UMKM Center dan Pusat kuliner dan 

konsep Arsitektur hijau. 

1.6.2. Metode Pengolahan Data 

Sesudah dikumpulkan data secara berurutan, yaitu melalui observasi dan 

penelitian literatur, langkah berikutnya adalah analisis atau mengolah data. 

Dalam perancangan ini, analisis ini mencakup mengelompokkan dan 

mengidentifikasi data. Hasilnya adalah ide untuk membangun UMKM Center 

dan Pusat kuliner menggunakan pendekatan arsitektur hijau. 



7 
 

1.6.3. Metode Penyusunan Konsep (sintesa) 

Metode sintesa adalah metode menggabungkan lebih dari satu analisis 

untuk membuat konsep dan gambar desain untuk UMKM Center dan Pusat 

kuliner di kota Madiun. 

1.7.Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Isi pendahuluan memberikan penjelasan tentang masalah yang ada dan 

pentingnya merancang bangunan. 

pada lokasi yang strategis sebagai UMKM Center dan Pusat kuliner 

dengan pendekatan arsitektur hijau dengan pengolahan sampah sebagai 

bangunan yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat. Selanjtnya dijelaskan pada rumusan masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka berisikan tinjauan literatur, standarisasi, maupun teori 

atau landasan yang berkaitan dengan UMKM Center dan Pusat kuliner, 

arsitektur hijau untuk memperkuat gagasan perancangan yang dijadikan 

acuan pada bab selanjutnya. 

BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN UMUM  

PERENCANAAN 

Bab ini memberikan gambaran umum tentang lokasi 

perancangan yang akan digunakan untuk membangun UMKM Center 

dan Pusat kuliner. Gagasan perancangan mencakup lokasi, kondisi saat 

ini, potensi lokasi, peraturan daerah serta batasan dan data fisik dan 

nonfisik sebagai pendukung. 

BAB IV  ANALISI PENDEKATAN DAN KONNSEP PERANCANGAN 
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Bab ini membahas konsep arsitektur hijau dengan pengolahan 

limbahnya dan analisis terkait masalah yang berkaitan dengan latar 

belakang, perencanaan, dan perancangan keseluruhan. Pendekatan 

arsitektur hijau melibatkan analisis site, konsep ruang, konsep massa, 

konsep fasad, konsep struktur, dan utilitas sebagai acuan untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


